BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Kinerja guru sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain pertama
faktor kepribadian dan dedikasi yang tinggi menentukan keberhasilan guru dalam
melaksanakan tugasnya yang tercermin dari sikap dan perbuatannya dalam
membina dan membimbing peserta didik; kedua faktor pengembangan profesional
guru sangat penting karenatugas dan perannya bukan hanya memberikan
informasi ilmu pengetahuan melainkan membentuk sikap dan jiwa yang mampu
bertahan dalam era hiperkompetisi; ketiga faktor kemampuan mengajar guru
merupakan pencerminan penguasaan guru atas kompetensinya; keempat faktor
hubungan dan komunikasi yang terjadi dalam lingkungan kerja memberikan
dukungan bagi kelancaran tugas guru di sekolah; kelima faktor hubungan dengan
masyarakat, peran guru dalam mendukung kegiatan hubungan sekolah dengan
masyarakat dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang tujuan serta
sasaran yang ingin direalisasikan sekolah; keenam faktor kedisiplinan, Suatu
pekerjaan akan menuai hasil yang memuaskan semua pihak bila guru mampu
mentaati rambu-rambu yang ditentukan melalui penerapan sikap disiplin dalam
menjalankan tugasnya; ketujuh faktor tingkat kesejahteraan, memberikan insentif
yang pantas sebagai wujud memperbaiki tingkat kesejahteraan guru guna
mencegah guru melakukan kegiatan membolos karena mencari tambahan di luar

untuk memenuhi kebutuhan hidup; dan kedelapan faktor iklim kerja yang



kondusif memberikan harapan bagi guru untuk bekerja lebih tenang sesuai dengan
tujuan sekolah.
5.2 Saran

Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan sehingga perlu
melakukan upaya pembenahan baik secara internal maupun eksternal maka hal
yang harus dipenuhi oleh guru dengan memahami dan mengusai kompetensi
dasar yang dipersyaratkan. Dalam proses pembelajaran dalam koridor Kurikulum
Berbasis Kompetensi sangat didukung oleh kemampuan guru dalam
memperhatikan beberapa hal yang berkaiatan dengan pendekatan pembelajaran
ala KBK diantaranya perkembangan anak, kemandirian anak, vitalisasi model
hubungan demokratis, vitalisasi jiwa eksploratif, Kebebasan, menghidupkan
pengalaman anak, keseimbangan perkembangan aspek personal dan sosial dan
kecerdasan emosional.

Peningkatan mutu pendidikan tidak hanya melakukan perbaikan pada
kualitas guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar tetapi juga perlu dan
penting diikuti dengan penataan manajemen pendidikan yang mengarah pada
peningkatan kinerja guru melalui optimalisai peran sekolah dalam hal ini kepala
sekolah dan pihak dinas pendidikan setempat untuk memberikan rasa nyaman
bagi guru dalam melaksanakan tugasnya. Selain itu optimalisasi kegiatan
penataran harus betul-betul menyetuh kebutuhan guru agar bermanfaat bagi
peningkatan kualitas proses belajar mengajar dan kualitas hasil belajar siswa

sehingga kedepan kegiatan pelatihan dan semacamnya harus mampu



diprogramkan supaya tidak tumpang tindih dan tidak mengganggu kegiatan

belajar mengajar sebagai dampak guru mengikuti kegiatan tersebut.
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